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ABSTRAK

Jawa Timur merupakan salah satu provinsi yang memiliki Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
yang lebih tinggi dari rata-rata nasional sebesar 74,65. Salah satu bidang yang mengukur indikator
perkembangan manusia ialah pendidikan dimana pada tahun 2023, indeks pendidikan Provinsi Jawa
Timur mencapai angka 0,64. Meskipun memiliki tingkat pendidikan yang cukup baik, nyatanya
Provinsi Jawa Timur masih mengalami tantangan dalam meningkatkan tingkat literasi. Provinsi
Jawa Timur termasuk ke dalam 10 provinsi paling rendah aktivitas literasinya dengan indeks literasi
menbaca sebesar 33,19. Banyaknya faktor yang mempengaruhi literasi dapat diselesaikan
menggunakan analisis faktor dan PCA untuk menyederhanakan data dengan mengidentifikasi
komponen utama yang dapat menjelaskan variasi terbesar dalam data. Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa IPM memiliki standar deviasi tertinggi yang
menunjukkan variasi data besar dan berkontribusi signifikan terhadap literasi di Provinsi Jawa
Timur. Berdasarkan analisis komponen utama menunjukkan variabilitas dalam data dapat dijelaskan
oleh dua faktor utama. Sedangkan analisis faktor menunjukkan bahwa variabel rata-rata lama
sekolah paling banyak dijelaskan oleh faktor yang terbentuk.

Kata Kunci: Analisis Faktor, Literasi, Principal Component Analysis.

PENDAHULUAN

Jawa timur menjadi salah satu provinsi di Indonesia yang memiliki Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) yang lebih tinggi dari rata-rata nasional. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS), IPM Provinsi Jawa Timur tahun 2023 mencapai 74,65 yang
lebih tinggi dari rata-rata nasional sebesar 74,39. Salah satu bidang yang mengukur indikator
perkembangan manusia ialah pendidikan dimana pada tahun 2023, indeks pendidikan
Provinsi Jawa Timur mencapai angka 0,64. Meskipun memiliki tingkat pendidikan yang
cukup baik, nyatanya Provinsi Jawa Timur masih mengalami tantangan dalam
meningkatkan tingkat literasi. Berdasarkan data Kemendikbud R1 tahun 2023, Provinsi Jawa
Timur memiliki indeks aktivitas literasi membaca sebesar 33,19 yang menyebabkan
Provinsi Jawa Timur tergolong dalam 10 provinsi paling rendah aktivitas literasinya.
Aktivitas literasi tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yang krusial diantaranya
kemampuan membaca dan menulis, layanan perpustakaan, ketercukupan koleksi di
perpustakaan, serta hal lainnya. Banyaknya faktor yang mempengaruhi literasi tersebut
dapat diselesaikan menggunakan analisis faktor dan PCA untuk menyederhanakan data
dengan mengidentifikasi komponen utama yang dapat menjelaskan variasi terbesar dalam
data.

Analisis faktor merupakan teknik statistik yang digunakan untuk meringkas dan
mengidentifikasi struktur dalam kumpulan data yang terdiri dari banyak variabel
(Shintyana, 2019). Sedangkan analisis komponen utama atau Principal Component Analysis
(PCA) merupakan teknik statistik yang digunakan untuk mereduksi dimensi data dengan
cara mengubah sejumlah variabel yang saling berkorelasi menjadi sejumlah komponen
utama yang tidak berkorelasi (Anita, 2018). Kedua metode tersebut digunakan untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur melalui
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mengurangi dimensi data dengan mengelompokkan variabel yang saling berkorelasi tinggi
ke dalam satu faktor atau komponen tanpa kehilangan informasi penting sehingga analisis
faktor yang mempengaruhi literasi dapat menjadi lebih efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik data, menganalisis hasil
pemeriksaan dan pengujian Principal Component Analysis (PCA), menganalisis komponen
utama, serta menganalisis hasil analisis faktor pada data faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023. Penelitian yang telah dilakukan ini diharapkan
dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Bagi pembaca, penelitian ini membantu dalam
memahami penerapan analisis faktor dan analisis komponen utama di bidang pendidikan.
Selain itu, melalui analisis ini diharapkan dapat menjadi acuan pemerintah sebagai dasar
untuk membuat kebijakan yang tepat sasaran untuk meningkatkan literasi berdasarkan
faktor-faktor utama yang mempengaruhi literasi.

METODOLOGI
A. Sumber Data

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini berupa data sekunder dari website
Badan Pusat Statistik yang diakses pada Nopember 2024.
B. Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 3 sebagai
berikut.

Tabel 3. Variabel Penelitian

Variabel Keterangan Skala Pengukuran
X1 Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat Rasio
X Pemerataan Layanan Perpustakaan Rasio
Xs Ketercukupan Koleksi Perpustakaan Rasio
X4 Rasio Ketercukupan Tenaga Perpustakaan Rasio
Xs Kemampuan Membaca dan Menulis Rasio
Xe Rata-Rata Lama Sekolah Rasio
X7 Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Rasio
Xs Indeks Pendidikan Rasio

C. Langkah Analisis
Langkah analisis yang dilakukan pada praktikum ini adalah sebagai berikut.

1. Mengumpulkan data faktor — faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023 dari website BPS.

2. Mendeskripsikan karakteristik data faktor — faktor yang mempengaruhi literasi di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023.

3. Melakukan pemeriksaan dan pengujian asumsi analisis komponen utama menggunakan
uji distribusi normal multivariat, uji Bartlett, pemeriksaan kecukupan data, dan
pemeriksaan anti image correlation pada data faktor — faktor yang mempengaruhi literasi
di Provinsi Jawa Timur tahun 2023.

4. Melakukan analisis komponen utama pada data faktor — faktor yang mempengaruhi
literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023.

5. Melakukan analisis faktor pada data faktor — faktor yang mempengaruhi literasi di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023.

6. Menginterpretasikan hasil analisis.

7. Menarik kesimpulan dan saran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini membahas mengenai analisis komponen utama dan analisis faktor
pada faktor-faktor yang memengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 dengan
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menganalisis karakteristik data, melakukan pemeriksaan dan pengujian asumsi analisis
komponen utama, dan melakukan analisis faktor. Hasil analisis dijelaskan sebagai berikut.
A. Karakteristik Data
Karakteristik data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023 ditunjukkan pada Tabel 4 sebagai berikut.
Tabel 4. Karakteristik Data
Variabel Mean  Standar Deviasi Min Maks Range
X1 64,9739 15,00061 3592 94,22 58,3

X2 0,4329 0,19436 0,19 0,86 0,67
X3 0,4580 0,31949 0,07 1 0,93
X4 0,5254 0,36197 0,04 1 0,96
Xs 93,9163 4,35757 83,23 99,32 16,09
Xs 8,3755 1,6584 507 11,82 6,75
X7 280,6795  1270,59763 66,19 7907 7840,81
Xs 0,6547 0,07622 052 08 0,28

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa nilai standar deviasi pada beberapa
variabel memiliki nilai yang cukup besar sehingga mengindikasikan adanya variasi yang
signifikan pada data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi. Variabel IPM (X7) memiliki
standar deviasi tertinggi yakni sebesar 1270,59 yang menunjukkan data terkait variabel
tersebut sangat beragam. Variasi yang tinggi dalam data menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut mampu memberikan informasi yang signifikan terkait literasi di Provinsi Jawa
Timur. Selain itu, variabilitas yang tinggi pada variabel-variabel tersebut mengindikasikan
bahwa faktor-faktor tersebut merupakan komponen penting dalam penyebab literasi.
Sebaliknya, variabel indeks pendidikan (X8) menunjukkan standar deviasi yang relatif kecil
yakni sebesar 0,07 serta range (rentang) yang rendah sebesar 028 sehingga menunjukkan
bahwa variabel indeks pendidikan kurang bervariasi sehingga tidak memberikan informasi
sebanyak variabel lain yang memiliki variasi lebih besar.

B. Pemeriksaan dan Pengujian Asumsi PCA

Sebelum melakukan analisis faktor diperlukan pengujian asumsi terlebih dahulu untuk
memastikan bahwa data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi memenuhi asumsi-
asumsi analisis komponen utama (Principal Component Analysis / PCA). Pemeriksaan dan
pengujian asumsi PCA terdiri atas uji distribusi normal multivariat, uji Bartlett, pemeriksaan
kecukupan data, serta pemeriksaan korelasi variabel yang diuraikan sebagai berikut.

1. Uji Distribusi Normal Multivariat

Uji distribusi normal multivariat pada faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di
Provinsi Jawa Timur tahun 2023 diuraikan sebagai berikut.

Hipotesis:

HO: Data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
berdistribusi normal multivariat

H1: Data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
tidak berdistribusi normal multivariat

Ditetapkan taraf signifikan (a) sebesar 0,05 sehingga diperoleh daerah penolakan HO
yaitu tolak HO apabila Tproporsi > 55% atau Tproporsi < 45%. Hasil pengujian distribusi
normal multivariat diuraikan pada Tabel 5 sebagai berikut.

Tabel 5. Statistik Uji Distribusi Normal
Tproporsi
0,526316

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui nilai Tproporsi sebesar 0,526316 atau 52% yang

lebih besar dari 45% dan kurang dari 55% sehingga diputuskan gagal tolak HO yang berarti
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data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
berdistribusi normal multivariat.
2. Uji Bartlett

Uji Bartlett dilakukan untuk mengetahui apakah korelasi antara faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 saling independen atau tidak. Uji
Bartlett pada faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023
diuraikan sebagai berikut.

Hipotesis:

HO: p =1 (Data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun
2023 independen)

HI1: p #1 (Data faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023 dependen)

Ditetapkan taraf signifikan (o) sebesar 0,05 sehingga diperoleh daerah penolakan HO
apabila y2hitung > y2(a, df) atau P-Value < a. Hasil statistik Uji Bartlett diuraikan pada
Tabel 6 sebagai berikut.

Tabel 6. Statistik Uji Bartlett
thitung Xz(o,os;zs) P-Value
272,683 41,337 0,000

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketah y2hitung sebesar 272,683 yang lebih besar dari
%2(0,05, 28) sebesar 41,337 dan diperkuat dengan P — Value sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari o sebesar 0,05 sehingga dapat diputuskan tolak HO yang berarti data faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 dependen.

3. Pemeriksaan Kecukupan Data

Pada bagian ini akan dilakukan pemeriksaan kecukupan data faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 menggunakan Kaiser Meyer
Olkin (KMO). Indeks KMO mengukur kecukupan sampel dengan mengevaluasi proporsi
varians antar variabel yang dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang mendasarinya. Hasil
pemeriksaan kecukupan data pada faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi
Jawa Timur tahun 2023 menghasilkan nilai KMO sebesar 0,690 yang menunjukkan bahwa
data sudah cukup untuk dianalisis menggunakan analisis faktor.

4. Pemeriksaan Anti Image Correlation

Pemeriksaan Anti Image Correlation pada data faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 dilakukan menggunakan nilai Measure of
Sampling Adequacy (MSA) untuk mengidentifikasi kecukupan korelasi sehingga dapat
diketahui seberapa cocok setiap variabel untuk dianalisis bersama variabel lainnya. Nilai
MSA dikatakan memenuhi kecukupan korelasi dengan variabel lain apabila nilai MSA >
0,5 dan apabila nilai MSA < 0,5 maka variabel tersebut harus dieliminasi sehingga tidak
dapat dianalisis lebih lanjut. Pemeriksaan Anti Image Correlation pada data faktor-faktor
yang mempengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023 diuraikan pada Tabel 7
sebagai berikut.

Tabel 7. Nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA)

Variabel MSA

Indeks Pembangunan Literasi Masyarakat (X1) 0,663
Pemerataan Layanan Perpustakaan (X») 0,925
Ketercukupan Koleksi Perpustakaan (X3) 0,574
Rasio Ketercukupan Tenaga Perpustakaan (Xa) 0,617
Kemampuan Membaca dan Menulis (Xs) 0,731
Rata-Rata Lama Sekolah (Xg) 0,660

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) (X7) 0,560
Indeks Pendidikan (Xs) 0,700
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Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa nilai MSA pada variabel X1 sampai X8
memiliki nilai yang lebih besar dari 0,5 sehingga variabel-variabel tersebut dapat dikatakan
memiliki kecukupan korelasi dengan variabel lain sehingga dapat dianalisis lebih lanjut.

C. Analisis Komponen Utama

Analisis komponen utama pada faktor-faktor yang memengaruhi literasi di Provinsi
Jawa Timur dilakukan dengan menganalisis total variance explained dan scree plot. Hasil
analisis dijelaskan sebagai berikut.

1. Total Variance Expalined

Total variance explained pada faktor-faktor yang memengaruhi literasi di jawa Timur
tahun 2023 bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak variabilitas dari data yang dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor utama. Total variance explained ditunjukkan pada Tabel 8
berikut.

Tabel 8. Total Variance
Total Variance

Komponen % of Cumulative
Total .
Variance %
1 4,402 55,02 55,02
2 1,360 17,00 72,02

Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat 2 komponen yang memiliki eigen value lebih
dari 1 yaitu komponen 1 sebesar 4,402 dengan keberagaman sebesar 55,02% dan komponen
2 sebesar 1,360 dengan keberagaman sebesar 17%. Sehingga faktor yang terbentuk dapat
menjelaskan variabel asal sebesar 72,02%.

2. Scree Plot

Scree plot pada faktor-faktor yang memengaruhi literasi di provinsi Jawa Timur tahun
2023 bertujuan untuk mengetahui jumlah faktor dengan memperhatikan penurunan yang
paling curam pada plot yang ditunjukkan pada Gambar 2 berikut.

Seres Plot

Eigenv

3

Component Number

Gambar 2. Scree Plot Faktor Memengaruhi Literasi

Gambar 2 menunjukkan bahwa secara visual dari komponen 1 hingga komponen 2
mengalami penurunan yang curam sedangkan dari komponen 3 hingga komponen 8
mengalami penurunan yang cukup landai. Hal ini menunjukkan bahwa secara visual, faktor
komponen yang terbentuk adalah 2 komponen.
D. Analisis Faktor

Analisis faktor pada faktor-faktor yang memengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur
tahun 2023 dilakukan dengan menganalisis communalities, pengelompokan komponen,
pemberian nama pada faktor yang terbentuk, dan transformasi matriks komponen. Hasil
analisis dijelaskan sebagai berikut.
1. Nilai Communalities

Nilai communalities pada faktor-faktor yang memengaruhi literasi di Provinsi Jawa
Timur tahun 2023 bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar proporsi varians dari
masing-masing variabel yang dapat dijelaskan oleh faktor yang diekstraksi. Nilai
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communalities masing-masing variabel ditunjukkan pada Tabel 9 berikut.
Tabel 9. Nilai Communalities

Variabel Initial Extraction
Indeks pembangunan literasi masyarakat(X1) 1 0,825
Pemerataan layanan perpustakaan (Xz) 1 0,683
Ketercukupan koleksi perpustakaan (X3) 1 0,585
Rasio ketercukupan tenaga perpustakaan (Xs) 1 0,649
Kemampuan membaca dan menulis (Xs) 1 0,870
Rata-rata lama sekolah (Xs) 1 0,979
Indeks Pembangunan Manusia (X7) 1 0,236
Indeks pendidikan (Xs) 1 0,936

Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai initial pada seluruh variabel bernilai 1 yang
merupakan nilai diagonal matriks korelasi. Nilai extraction terbesar adalah pada variabel X6
sebesar 0,979 yang artinya persentase variabilitas dari dua faktor yang terbentuk dapat
menjelaskan variabel rata-rata lama sekolah sebesar 97,9% sedangkan nilai extraction
terkecil adalah pada variabel X7 sebesar 0,236 yang artinya persentase variabilitas dari dua
faktor yang terbentuk dapat menjelaskan variabel indeks pembangunan manusia sebesar
23,6%.

2. Pengelompokan Faktor

Pengelompokan faktor pada faktor-faktor yang memengaruhi literasi di Provinsi Jawa
Timur tahun 2023 dilakukan dengan memperhatikan nilai bobot faktor terbesar tiap
komponen pada masing-masing variabel. Nilai bobot faktor ditunjukkan pada Tabel 8
berikut.

Tabel 10. Pengelompokan Faktor

Komponen

1 2
Indeks pembangunan literasi masyarakat(X;) 0,360 0,834
Pemerataan layanan perpustakaan (Xz) 0,575 0,593
Ketercukupan koleksi perpustakaan (Xs) 0,173 0,745
Rasio ketercukupan tenaga perpustakaan (Xs) 0,181 0,785
Kemampuan membaca dan menulis (Xs) 0,927 0,105

Variabel

Rata-rata lama sekolah (Xs) 0,960 0,240
Indeks Pembangunan Manusia (X7) 0,033 0,485
Indeks pendidikan (Xs) 0,934 0,252

Tabel 10 menunjukkan bahwa pada komponen 1, variabel yang memiliki nilai beban
faktor terbesar adalah variabel X5, X6, dan X8 dengan nilai beban faktor berturut-turut
sebesar 0,927; 0,960, dan 0,934. Hal tersebut menunjukkan variabel X5, X6, dan X8
berkontribusi signifikan pada komponen 1. Pada komponen 2, variabel yang memiliki nilai
beban faktor terbesar adalah variabel X1, X2, X3, X4, dan X7 dengan nilai beban faktor
berturut-turut sebesar 0,834; 0,593; 0,745; 0,785; dan 0,485 sehingga variabel X1, X2, X3,
X4, dan X7 berkontribusi signifikan pada komponen 2.

3. Pemberian Nama Berdasarkan Pengelompokan Faktor

Faktor-faktor yang sudah dikelompokkan berdasarkan analisis sebelumnya akan
diberi nama dan dikelompokkan yaitu sebagai berikut.

Tabel 11. Pemberian Nama Faktor

Faktor Variabel Keterangan
X Kemampuan membaca dan
5 .
. - menulis
Kualitas Pendidikan Xs Rata-rata lama sekolah
Xs Indeks pendidikan
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Xy Indeks pembangunan literasi

masyarakat
Pemerataan layanan
X2 erpustakaan
Infrastuktur dan akses perp .
- Ketercukupan koleksi
pendidikan X3
perpustakaan
Rasio ketercukupan tenaga
X4
perpustakaan
X7 Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan hasil pemberian nama faktor untuk variabel X5,
X6, dan X8 adalah faktor kualitas pendidikan, kemudian nama faktor untuk variabel X1, X2,
X3, X4, dan X7 adalah infrastruktur dan akses pendidikan.
4. Component Transformation Matrix

Component transformation matrix digunakan untuk mengetahui besarnya korelasi
antar komponen atau faktor yang terbentuk. Component transformation matrix yang
terbentuk dari data faktor-faktor yang memengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur tahun
2023 adalah sebagai berikut.

Tabel 12. Component Transformation Matrix

Komponen 1 2
1 0,773 0,635
2 -0,635 0,773

Berdasarkan Tabel 12 didapatkan hasil bahwa nilai korelasi pada komponen 1, dan 2
adalah sebesar 0,773 dimana nilai-nilai korelasi tersebut sudah melebihi 0,5 yang artinya
kedua faktor yang terbentuk di setiap komponen sudah tepat dalam merangkum 8 variabel
faktor-faktor yang memengaruhi literasi di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2023

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis pada faktor-faktor yang mempengaruhi literasi di Provinsi

Jawa Timur tahun 2023 dapat ditarik kesimpulan yang diuraikan sebagai berikut.

1. Variabel IPM memiliki standar deviasi tertinggi yang menunjukkan variasi data besar
dan berkontribusi signifikan terhadap literasi di Provinsi Jawa Timur, sedangkan variabel
indeks pendidikan memiliki standar deviasi terendah yang menunjukkan kurang
berpengaruh signifikan terhadap literasi di Provinsi Jawa Timur tahun 2023.

2. Pengujian asumsi menunjukkan data memenuhi asumsi distribusi normal multivariat,
korelasi data dependen, dan data dikatakan cukup untuk dilakukan analisis.

3. Analisis komponen utama menunjukkan variabilitas dalam data dapat dijelaskan oleh dua
faktor utama yang paling signifikan.

4. Analisis faktor menunjukkan bahwa variabel rata-rata lama sekolah paling banyak
dijelaskan oleh faktor yang terbentuk, sementara variabel Indeks Pembangunan Manusia
(IPM) hanya sedikit dijelaskan oleh faktor tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi
inflasi dapat dikelompokkan menjadi 2 kelompok utama yaitu kualitas pendidikan serta
infrastuktur dan akses pendidikan. Nilai korelasi kedua faktor yang terbentuk di setiap
komponen sudah tepat dalam merangkum 8 variabel faktor-faktor yang memengaruhi
literasi di Provinsi Jawa Timur.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan kepada
pemerintah yaitu memperkuat program untuk meningkatkan kualitas pendidikan termasuk

pengembangan kurikulum, dan penyediaan sarana pendidikan yang memadai terutama di

daerah dengan IPM rendah. Diperlukan juga evaluasi berkala terhadap program pendidikan

dan kebijakan literasi untuk memastikan efektifitas dan meningkatkan kualitas literasi.
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